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 Skripsi ini berjudul: “PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM PADA RANAH PSIKOMOTORIK DI SD NEGERI 257 
BANGKELANG KECAMATAN BATANG NATAL”. maka masalah yang ada di 
dalam penelitian ini adalah Mengapa Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 
Ranah Psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang, apa saja faktor penyebab 
munculnya masalah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada ranah psikomotorik 
di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal, dan apa upaya yang 
dilakukan dalam menangani masalah pembelajaran pendidikan agama Islam pada 
ranah psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  keadaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada ranah psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang 
Kecamatan Batang Natal, untuk mengetahui faktor penyebab masalah, dan upaya 
dalam menagani masalah pembelajaran agama Islam pada ranah psikomotorik. 
 Data yang terkumpul diklasifikasikan kepada data kualitatif. Dan data 
kualitatif setelah mencermati situasi dan kondisi dalam problematika pendidikan 
Agama Islam pada ranah psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan 
Batang Natal, dalam mengumpulkan datanya penulis menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan untuk menganalisisnya penulis 
menggunakan tehnik analisis data kualitatif,yaitu berupa data-data yang tertulis atau 
lisan dari orang dan perilaku yang diamati sehingga dalam hal ini penulis berupaya 
mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara menyeluruh tentang 
keadaan yang sebenarnya. 
 Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa problematika pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada ranah psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang 
Kecamatan Batang Natal adalah tidak pernah guru pendidikan agama Islam 
memberikan gerakan atau peraktek seperti halnya tentang shalat dan membaca al-
qur’an kepada peserta didik. Problematika yang dihadapi oleh guru agama Islam 
adalah kurangnya kemampuan guru dalam memahami tujuan pembelajaran, media, 
materi, metode dan evaluasi. Faktor penyebab terjadinya masalah tersebut yaitu 
rendahnya latar belakang pendidikan guru serta terbatasnya aktivitas guru yang 
rendah dalam mengajar dan sarana prasarana yang kurang memadai. Solusi dalam 
menangani masalah adalah meningkatkan ilmu pengetahuan guru di luar sekolah serta 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam di SD merupakan modal awal untuk 
memberikan pengetahuan tentang ajaran Agama Islam,  karena  pendidikan 
agama Islam betul-betul memberikan pelajaran dengan sungguh- sungguh 
agar peserta didik memahami betul akan  ajaran agama Islam. 
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang berlandaskan al-
Qur’an dan Sunnah Nabi dan menjadikan kepribadian nabi sebagai contoh 
teladan, yang disebutkan dalam al Qur ‘an  bahwa sesunguhnya diri rasululah 
itu sebagai suri tauladan yang baik. Pendidikan Islam suatu pendidikan yang 
melatih sensibilitas sabjek didik dengan cara yang sedemikian  rupa, sehingga 
perilaku mereka terhadap kehidupan, langkah-langkah dan pengambilan 
keputusan serta pendekatan mereka terhadap ilmu pengetahuan  dibimbing 
oleh nilai-nilai etnis yang Islami.
1
 
Kegiatan pembelajaran memiliki kedudukan dan posisi bagi 
Pendidikan, kegiatan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 
sasaran/target pembelajara dapat membantu para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk mengantarkan murid kepada tujuan dan megatasi masalah 
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yang mungkin timbul dalam pembelajaran secara holistik. Proses 
pembelajaran yang dilakukan, baik di lembaga formal maupun lembaga non 
formal merupakan inti dari kegiatan Sekolah/Madrasah. Seorang tenaga 
pengajar berkewajiban untuk menciptakan situasi belajar yang efektif dan 
kondusif agar murid dapat dan menguasai materi secara baik. 
Dengan pelaksanaan pendidikan maka pembelajaran dapat  dilakukan 
oleh seorang guru, pembelajaran adalah suatu pemikiran untuk melaksanakan 
tugas sebagai mengajar dan dapat mengelola kelas untuk melaksanakan  
kegiatan pembelajaran  yang  utuh dan menyeluruh yang dimulai dari 
perencanaan dan pelaksanaan hingga evaluasi, termasuk evaluasi 
pembelajaran program dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  
Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang meliputi beberapa 
komponen terkait, fasilitas, metode, dan serta evaluasi. Pembelajaran yang 
beriorentasi pada kurikulum adalah pembelajaran yang terencana dan 
tersembunyi saling mengembangkan materi, metode, sumber, evaluasi demi 
tercapainya tujuan pembelajaran melalui skill teachingguru yang terakui.
2
 
Keberhasilan  Pembelajaran untuk mewujudkan mutu  sesuai dengan 
profil kompetensi yang telah diformulasikan dalam kurikulum sangat 
ditentukan oleh mutu pengelola pembelajaran dengan pendekatan yang tuntas. 
Kemampuan guru dan Sekolah dalam mengembangkan pembelajaran tatap 
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muka, tugas tertuktur dan kegiatan mandiri tidak terstukur berpengaruh pada 
kualitas kompetensi peserta didik di Sekolah. 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap, dan kepribadian 
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan agama 
Islam sebagai mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan, dalam 
pengamalannya dapat dikembangkan dalam berbagai kegiatan baik yang 
bersifat kokurikuler maupun ekstrakurikuler.
3
 
Penyampaian materi pembelajaran pada anak harus disesuaikan 
dengan sifat dari materi pelajaran tersebut, sehingga antara metode dengan 
materi yang diajarkan tidak akan kehilangan daya relevansinya dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan guru umumnya menggunakan metode 
ceramah, sementara dilihat dari tujuan materi pembelajaran menurut siswa 
mampu memperaktekkan, sehingga pembelajaran terutama materi 
shalat,membaca al-quran, dan pembelajaran lainya. 
Hal ini membuat  proses pembelajaran menjadi terkesan monoton, 
yang mengakibatkan kurangnya perhatian peserta didik jenuh dan kebosanan 
yang di rasakan peserta didik dalam proses pembelajaran. selain itu 
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dikarnakan pembelajaran tidak dilakukan dengan praktek sehingga peserta 
didik kurang memahami materi pembelajaran yang menurut aplikasi yang 
pada ahirnya akan berdampak pada pemenuhan tugas pembelajaran kurang 
maksimal. 
Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam memiliki ciri penting 
dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan memberikan arah yang jelas 
untuk mendapatkan suatu  keingin yang dicapai dalam pelaksanaan suatu 
kegiatan, dengan membentuk anak didik dalam suatu perkembangan 
keterampilan pembelajaran.  
 Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan atau kemampuan yang bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar dari bahan pembelajaran yang diberikan guru pendidikan 
agama Islam.
4
Guru pendidikan agama Islam seharusnya menguasai 
keterampilan dalam proses pembelajaran terutama mampu untuk melakukan 
gerakan-gerakan yang terampil pada setiap pokok bahan pelajaran kepada 
siswa seperti mengenalkan cara-cara sholat, berwuduk dalam  gerakan-
gerakan lainya seperti posisi tangan, kaki, bahu serta keterampilan dalam 
membaca doa dengan benar, karena penguasaan bahan pelajaran harus sesuai 
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Namun pada kenyataanya kemampuan guru  pendidikan agama Islam 
di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal dalam 
memperaktekan pembelajaran agama Islam dengan baik masih menempati 
urutan yang rendah, salah satunya kemampuan mengenalkan gerakan-gerakan 
dalam melaksanakan sholat, membaca al-quran harus dengan keterampilan 
yang sesuai dengan kaidah-kaidahnya.
6
 
 Berdasarkan hasil pengamatan sementara peneliti melihat di lapangan 
pada hari Rabu 4 November 2015 di kalas III SD Negeri  257 Bangkelang, 
dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong, untuk mengembangkan 
kemampuan sholat, membacaaqurandan lainya masih kurang dilatih. 
Pembelajaran  pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang 
Kecamatan Batang Natal hanya diarahkan pada penguasaan menghafal, 
membaca dan menulis. Sementara keterampilan siswa kurang mendapatkan 
perhatian guru. Selain itu guru kurang menguasai pembelajaran pendidikan 
agama islam, sehingga sulit untuk mengajarkan materi pendidikan  agama  
Islam kepada muridnya. 
Sesuai dengan fenomena tersebut penulis merasa tertarik untuk 
mengetahui lebih jauh tentang  pembelajaran ranah psikomotorik guru 
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pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang. Untuk itu peneliti 
merumuskan judul: Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada Ranah Psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang 
Natal. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakahpermasalahanpembelajaran pendidikan agama Islam pada ranah 
psikomotorik di SD Negeri257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal 
Masih menjadi masalah? 
2. Apa Faktor penyebab munculnya masalah pembelajaran  pendidikan 
agama Islam pada ranah psikomotorik di SD Negeri 257 
BangkelangKecamatanBatang Natal? 
3. Apakah upaya  yang dilakukan dalam menangani permasalahan 
pembelajaran pendidikan agama Islampadaranahpsikomotorik di SD 
Negeri 257 BangkelangKecamatanBatang Natal? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui permasalahanpembelajaran pendidikan agama Islam 






2. Untuk mengetahui  faktor penyebab masalah pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada ranah psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang 
Kecamatan Batang Natal. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru PAI dalam menagani 
permasalahanpembelajaran pendidikan agama Islam pada ranah 
psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian merupakan pencapaian suatu tujuan dalam 
penelitian, tujuan dapat tercapai dan rumusan masalah dapat dipecahkan 
secara tepat dan akurat. Kengunaan penelitian ada dua hal yaitu secara teoritis 
dan secara praktis. 
a. Manfaat penelitian secara teoritis yaitu memberikan kejelasan bahwa hasil 
penelitian bermanfaat  memberikan sumbangan pemikiran dan  
memperkaya konsep dan wawasan  ilmu pengetahuan  dalam problematika 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada ranah psikomotorik dalam 
suatu penelitian di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal. 
b. Manfaat penelitian secara praktis yaitu  memberikan kejelasan hasil  








  Manfaat penelitian secara praktis antara lain: 
1. Bagi Penulis 
 Penelitian ini dapat dijadikan pengalaman penelitian berkaitan dengan 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada ranah psikomotorik Selain itu, 
penulis dapat menerapkan serta mengembangkan pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada ranah psikomotorik dan sebagai bahan perbandingan 
bagi peneliti selanjutnya. 
2. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan aktifitas membaca dan pemahaman agama  serta 
mampu memperaktekkan pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SDNegeri 257 Bangkelang. 
3. Bagi Guru 
 Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang model pembelajaran 
dengan menggunakan metode sesuai dengan materi sehingga pembelajaran 
akan lebih efektif , kreatif dan efisien dalam pembelajaran PAI pada ranah 
psikomotorik. 
4. Bagi Sekolah 
 Hasil penelitian problematika pembelajaran PAI pada ranah 
psikomotorik ini dapat memberikan masukan positif terhadap pembelajaran 
pendidikan agama Islam sehingga mampu meningkatkan kualitas 






5. Bagi Perpustakaan Sekolah 
Dapat menambah referensi perpustakaan sekolah sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar penelitian  yang selanjutnya. 
E. Batasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah yang terdapat 
dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan sebagai berikut: 
1. Problematikaadalahpermasalahan masih belum dapat 
dipecahkan.
7
Merupakan semua yang menjadi hambatan dalam proses 
pembelajaran Agama Islam di SD Negeri257 Bangkelang Kecamatan 
Batang Natal. 
2. Pembelajaranadalah penyiapan suatu kondisi agar terjadinya belajar. 8 
sebagai suatu persiapan  untuk melaksanakan proses terjadinya belajar. 
3. Pendidikan Agama Islam adalahsebagai upaya membuat peserta didik 
dapat belajar dan tertarik terus menerus mempelajari agama Islam secara 
menyeluruh dan mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap 
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4. Psikomotorikadalah keterampilan (skill),yaitu kemampuan bertindak 




 Psikomotorik adalah hasil belajar yang menitikberatkan pada proses 
pembelajaran praktek pada individu, sebagai kelanjutan dari kognitif dan 
afektif. 
F. Sistematika Pembahasan 
 Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi kepada 5 
(lima) bab sebagai berikut: 
 Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, di 
mana latar belakang membahas asal mula kejadian  masalah, rumusan 
masalah yaitu hal-hal yang menjadi permasalahan di dalam pembelajaran pada 
ranah psikomotorik tersebut, tujuan penelitian merupakan sebagai bahan 
masukan bagi guru-guru pendidikan agama lainya dan manfaat penelitian, 
batasan istilah  dan sistematika pembahasan. 
 Bab kedua membahas kajian konseptual yang terdiri dari pembelajaran 
pendidikan agama Islam serta komponen-komponen pembelajaran, 
karakteristik pembelajaran pendidikan Agama Islam, dan tujuan pembelajaran  
pendidikan  Agama Islam, pengertian ranah psikomotorik  yang menjadi 
                                                             






bahan pembicaraan di SD Negeri257 Bangkelang,  prinsip pembelajaran 
psikomotorik, serta tujuan pembelajaran psikomotorik. 
 Bab ketiga  metodologi penelitian yaitu lokasi dan waktu  merupakan 
sasaran menjadi tempat peneliti, jenis penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
berdasarkan penelitian kualitatif, sumber data dan tekhnik pegumpulan data, 
analisis data, pengecekan keabsahan data. 
 Bab keempat merupakan  bab hasil penelitian yang meliputi sub-bab, 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada ranah psikomotorik 
di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal, upaya-upaya 
menanggulagi problematika pembelajaran pndidikan agama Islam di SD 
Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal, diskusi hasil penelitian. 
 Bab kelima Penutup yang memuat tentang kesimpulan dari seluruh 












A. Kajian Konsep 
1. Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan sikap perilaku ke arah yang lebih 
baik terhadap peserta didik. 
 Dalam pembelajaran tugas  seorang guru yang paling utama adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan tingkah laku 
bagi peserta didik menuju kedewasaan. Proses tugas guru dalam pembelajaran 
adalah: 
a. Merencanakan, yaitu menyusun tujuan belajar mengajar (pengajar) yang 
dituangkan dalam desain pembelajaran. 
b. Mengorganisasikan, yaitu menghubungkan atau menggabungkan seluruh 
sumber daya belajar–mengajar dalam mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien, sumberdaya belajar mengajar meliputi alat, media dan sumber materi 
dari beberapa referensi pembelajaran. 
c. Mengawasi, yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan belajar mengajar mencapai 
agar siswa aktif dalam kegiatan mengajar mencapai tujuan pengajaran, 










  Prinsip-prinsip umum yang harus dikuasi oleh guru dalam melakukan 
kegiatan mengajar yaitu: 
1) Peragaan 
Peragaan ialah suatu cara yang dilakukan oleh guru  yaitu 
memberikan kejelasan secara realita terhadap pesan yang disampaikan 
sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh para siswa.  
Peragaan pembelajaran agama Islam dapat dilihat oleh panca indra 
dengan menunjukkan benda aslinya ataupun menunjukkan  benda tiruan 
yang dapat dilihat seperti gambar-gambar, boneka, film  agar mencapai 
pengertian pembelajaran secara cepat. 
2) Minat dan Perhatian 
Minat dan perhatian merupakan suatu gejala jiwa yang selalu 
bertalian, seorang siswa yang memiliki minat belajar akan timbul 
perhatiannya terhadap pelajaran yang diamati. Oleh karena itu 
diperlukan kecakapan guru untuk dapat membangkitkan perhatian anak 
didik. Untuk membangkitkan perhatian yang disengaja guru harus dapat 
menunjukkan pentingnya bahan pelajaran yang disajikan bagi siswa, 
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berusaha menghubungkan antara apa yang telah diketahui siswa dengan 
materi yang akan disajikan.
 2
 
2. Komponen–komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
  Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku. Namun demikian, 
dapat kita lihat perubahan merupakan efek dari pembelajaran itu sendiri. 
Sebagai suatu sistem proses pembelajaran terdiri dari komponen  yang satu 
dengan yang lain saling berinteraksi dan berinterelasi. Komponen-komponen 
tersebut dalam buku Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan oleh Wina Sanjaya, meliputi tujuan, materi, metode pembelajaran,, 
media pembelajaran serta evaluasi.
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  Penjelasan dari komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut: 
a. Tujuan Pembelajaran 
  Tujuan pembelajaran mengarahkan siswa kepada sasaran yang akan 
dicapai. Sebaliknya tujuan pembelajaran juga menjadi pedoman bagi 
pengajaran untuk menentukan pembelajaran siswa sehingga setelah siswa 
mempelajari pokok bahasan yang diajarkan, mereka dapat memiliki 
kemampuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
  Pada tingkatan yang lebih rendah setiap tingkatan dan jenis sekolah 
ingin mengantarkan pelajarnya mencapai perubahan perilaku  siswa yang 
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berhubungan dengan pengetahuan keterampilan, dan sikap tujuan umum 
perlu dijabarkan lebih terinci dalam menggambarkan bentuk-bentuk 
pengetahuan, keterampilan dan sikap, setelah seseorang menerima pelajaran. 
 Sejalan dengan defenisi di dalam UU nomor 2 Tahun 2003, secara 
jelas di sebutkan bahwa Tujuan Pendidikan Nasional yaitu: Mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangka manusia seutuhnya, yaitu manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi 
pekerti luhur, memiiki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, keperibadian yang mantap dan mandiri serta serta tanggung 
jawab kemasyarakatan dan bangsa.
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   Agar tujuan pendidikan Nasioanl tersebut tercapai, maka dari itu, 
tujuan harus di rumuskan secara baik dan matang agar tercapai murid yang 
memiliki kemampuan dan keterampilan yang mulia. 
b. Materi Pokok Bahasan 
 Seorang guru harus bisa membuat rencana pembelajaran  terhadap 
peserta didik serta mempunyai kemampuan dalam  merumusan tujuan 
pengajaran, menguasai bahan pengajaran, terutama dalam menguasai bahan 
pelajaran pada tingkat/jenis sekolah yang akan menggunakan rencana 
pembelajaran, guru yang akan menggunakan pembelajaran agama Islam 
                                                             





harus menguasai  benar-benar materi yang diajarkan di sekolah dasar sebagai 
mana yang tertulis didalam kurikulum agama Islam sekolah dasar.
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 Bahan atau materi merupakan seorang guru untuk mencapai tujuan 
pengajaran yang dikonsumsi oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan 
materi pendidikan agama Islam yang terus berkembang secara dinamis 
seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. Bahan 
ajar yang diterima anak didik harus mampu merespon setiap perubahan dan 
mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi di masa depan. Oleh 
karena itu, bahan pelajaran menurut Suharsimi Arikunto dalam Pupuh,’’ 
Merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan pembelajaran, karena 




 Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak 
bisa diabaikan dalam pelajaran, sebab bahan pengajaran merupakan inti 
dalam proses belajar mengajar. 
c. Komponen Metode 
 Metode pengajaran yaitu suatu cara penyampaian bahan pelajaran 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka pungsi metode mengajar tidak 
dapat diabaikan karena fungsi metode mengajar turut menentukan berhasil 
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tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merupakan bagian yang integral 
dalam suatu sistem pengajaran.
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 Strategi dan metode merupakan komponen dalam pengembangan 
kurikulum. Komponen ini merupakan komponen yang memiliki peran yang 
sangat penting, sebab berhubungan dengan implementasi kurikulum 
bagaimanapun bagus dan idealnya tujuan yang harus dicapai tanpa strategi 
yang tepat untuk mencapainya, maka tujuan itu tidak dapat dicapai. 
 Sebagaimana firman Allah dalam Al- Qur’an surah al-Nahl 125 
                           
                                 
    
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
 pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
 baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
 tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 




  Metode mengajar merupakan alat untuk menggerakkan pelajar agar 
dapat mempelajari bahan pelajaran, guru hendaknya memaksimalkan semua 
gaya belajar yang dimiliki pelajar dengan mempergunakan berbagai metode 
mengajar sehingga setiap pelajar tidak merasa dirugikan dalam pelajaran jadi 
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guru hendaknya berusaha menetapkan berbagai metode mengajar sehingga 
dapat mengaktifkan seluruh modalitas yang dimiliki pelajar. 
d. Komponen Media Mengajar 
 Media mengajar merupakan segala macam bentuk perangsang dan alat 
yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar. Pembelajaran  
menggambarkan pengertian media yang sering disebut sebagai  media audio 
visual, madia audio, media visual. 
 Media audio visual ini, guru tidak selalu berperan sebagai penyaji 
materi (teacher) tetapi karena penyajian materi bisa diganti oleh media, 
maka peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan 
kemudahan bagi para siswa untuk belajar media audio visual diantaranya 
program vidio televisi pendidikan dan program slide suara. 
 Media audio pembelajaran adalah media yang mengandung pesan 
dalam bentuk auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. Penggunakan media 
audio dalam kegiatan pembelajaran pada umumnya untuk melatih 
keterampilan yang berhubungan dengan aspek keterampilan mendengarkan. 
 Media visual adalah media pembelajaran yang dapat dilihat dengan 
mengunakan panca indra penglihatan, media inilah lah yang sering 





terdiri atas media yang tidak dapat diproyeksikan. Sedangkan media yang 
diproyeksikan ini bisa berupa gamabar diam atau bergerak.
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 Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
media memiliki posisi yang sagat penting, karena dapat membantu untuk 
memudahkan para siswa dalam proses pembelajaran  sholat dan thoharoh 
berlangsung. 
e. Komponen Evaluasi Pembelajaran 
 Komponen utama selanjutnya setelah rumusan tujuan, bahan ajar, 
strategi mengajar, dan media mengajar adalah evaluasi dan penyempurnaan. 
Evaluasi ditunjukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan serta menilai proses pelaksanaan mengajar, penentuan sekuensi 
bahan ajar, strategi, dan media mengajar.
10
 Evaluasi merupakan komponen 
terahir dalam sistem proses pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi 
untuk melihat keberhasilan dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi 




 Secara lebih rinci dapat dikemukakan bahwa evaluasi terhadap hasil 
belajar memungkinkan guru untuk: 
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a) Menilai kompetensi pelajar apakah mereka merealisasikan tujuan yang  
telah ditentukan. 
b) Menentukan tujuan mana yang belum direalisasikan, sehingga 
tindakan perbaikan yang cocok dapat diadakan. 
c) Menetapkan rangking pelajaran dalam hal kesuksesan mencapai 
kesuksesan mencapai tujuan yang telah disepakati. 
d) Merencanakan prosedur untuk memperbaiki rencana pelajaran dan 
menentukan apakah sumber belajar tambahan perlu digunakan. 
  Jadi dapat diketahui bahwa komponen pembelajaran dalam 
pembelajaran di atas, akan dapat membantu pembaca dalam memprediksi 
keberhasilan pelaksanaan pembelajara. 
3. Karakteristik Pembelajaran Agama Islam 
 Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  secara umum sifat 





  Fakta  adalah sifat dari suatu gejala peristiwa atau kejadian, yang 
wujudnya dapat ditangkap oleh panca indra manusia. Fakta dapat dipelajari 
melalui informasi dalam bentuk lambang, kata-kata serta pernyataan sipat. 
Di mana pembelajaran pendidikan agama Islam yang dipelajari melalui 
hafalan adalah kebenaran yang dapat diterima oleh nalar dan sesuai dengan 
kenyataan yang dapat dikenali dengan panca indera.  
 
                                                             






Konsep atau teori adalah suatu ide atau gagasan dalam memberikan 
penjelasan berupa fakta terhadap pembelajaran dan memadukan 
pembelajaran dengan teori pembelajaran. 
Pada hakikatnya belajar konsep adalah melakukan generalisasi 
terhadap suatu kelompok peristiwa yang mungkin memiliki bentuk luar 
berbeda, tetapi mempunyai suatu hal yang sama.  
Konsep dapat dipelajari dengan cara guru harus mampu membut 
situasi belajar melalui pengalaman seseoarang dalam memberikan 
pembelajaran pada siswa. 
Terdapat dua taktik yang dapat digunakan oleh pelajar untuk 
memahami konsep, yaitu: 
1) Membuat suatu kejadian di dalam suatu kelas. Pelajar diberi 
seperangkat kejadian yang berbeda bentuk luarnya tetapi memiliki 
titik sama yang membuatnya saling berhubungan. sesudah itu 
pelajar memberi tanggapan yang sama pada tiap-tiap kejadian ia 
harus memberi respon yang sama, contonya guru menunjukkan 
kepada pelajar cara-cara  atau memperraktekkan thoharoh yang 
benar dan tayammum dan lain, setelah pelajar melihat cara-cara 
tersebut maka pelajar diharapkan mampu menerapkan didalam 
sekolah dan diluar sekolah ataupun dalam kehidupan sehari-
harinya. 
2) Membedakan antara kelas. Jika generalisasi telah di buat pelajar 
harus bisa mambedakan konsep itu dari konsep lain agar kita 
memberi respon pada suatu kondisi tertentu dan tidak memberi 
respon yang sama kondisinya yang diluar kondisi. Dengan adanya 
sekali konsep yang dikuasai, pelajar harus dituntut untuk mengenal 
cara- cara sholat thoharoh, dan lainya agar memenuhi tujuan 
pembelajaran  dapat dicapai.
13
 
                                                             







 Prisip adalah pola antara hubungan fungsional di antara konsep- 
konsep, dengan kata lain, prinsip adalah hubungan fungsional dari beberapa 
konsep mulai dari prinsip pokok yang diterima dengan baik dan teruji 
kebenaranya dan prinsip kebenaran dapat ditarik kesimpulan dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui penarikan kesimpulan mulai 
dari  dalil serta cara-cara sholat yang baik serta gerakan-gerakan tubuh yang 
sesuai dengan ajaran Islami. 
 Prinsip dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Mengingat kembali konsep-konsep, pelajar harus mengingat konsep 
konsep yang akan digunakan untuk membentuk prinsip, maka konsep 
tersebut harus sesuai dengan batasnya misalnya mencuci tangan, 
mengusap muka serta gerakan-gerakan lainya. 
2) Merangkaikan konsep-konsep yang telah diingat harus dirangkaikan, baik 
secara retrogresif maupun progresif. 
d. Keterampilan 
  Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan yang memerlukan 
koordinasi informasi yang dipelajari keterampilan. Keterampilan merupakan 
kemampuan melakukan gerakan otot secara otomatis (motor skill) atau 
melatih keterampilan dengan demikian adalah melatih fisik.
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 Langkah-langkah pembinaan keterampilan dalam pengertian psikis, 
yaitu keterampilan dalam bentuk hafalan. sebenarnya hafalan bukan 
keterampilan biasanya dimasukkan kedalam ranah ingatan (cognitive sub-
recall).  
 Bila kita lihat buku kurikulum Agama Islam untuk sekolah dasar dan 
sekolah menegah, akan menemukan bagaian-bagian yang mengenai 
keterampilan hanya sedikit saja. Keterampilan dalam agama Islam hanya 
meliputi (1) keterampilan berwudu, (2) keterampilan sholat (3) 
keterampilan membaca al-quran. 
Keterampilan pembelajaran ada 4  antara lain: 
a) Rangkaian respon atau reaksi, yaitu merupakan rangkaian gerakan 
gerakan yang meliputi urutan tertentu untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan tertentu. 
b) Koordinasi gerakan, yaitu seseorang dituntut untuk memadukan 
sejumlah anggota badan untuk melakaukan suatu pekerjaan.  
c) Pola-pola respon atau reaksi, yaitu berkaitan dengan keterampilan    
mengorganisasi seluruh keterampilan yang dimiliki dalam mereaksi 
rangsangan, sehingga dapat dipertunjukan suatu respon baru dalam 
mereaksi rangsangan. 
d) Sikap atau nilai yaitu berkaitan dengan sikap atau interest (minat) 
siswa mengikuti materi pembelajaran yang disajikan guru, nilai-
nilai berupa apresiasi (penghargaan) terhadap sesuatu dan 
penyesuaian perasaaan sosial. 
 
4. Ranah Psikomotorik 
 Ranah psikomotorik (Nahiyah al-Harakoh) adalah ranah yang berkaitan 
dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 









 Belajar keterampian Fisik (motor learning) dianggap telah terjadi dalam 
diri seseorang apabila ia telah memperoleh kemampuan dan keterampilan yang 
melibatkan penggunaan tangan (seperti menggambar) dan tangkai seperti 
berlari secara baik dan benar. Untuk belajar memperoleh kemampuan 
keterampilan jasmani tidak hanya cukup dengan latihan dan praktek tetapi juga 
memerlukan kegiatan perceptual learning (berdasarkan pengamatan) atau 
kegiatan sensory- motorlearning (belajar keterampilan indrawi- jasmani). 
 Taksonomi untuk  ranah psikomotorik yang dikemukakan Anita Harraw 
dalam Arikunto  kebanyakan para guru tidak dapat menuntut pencapaian 100 
dari tujuan yang dirumuskan kecuali hanya berharap bahwa keterampilan yang 
dicapai oleh siswa siswinya akan sangat mendukung mempelajari keterampilan 
lanjutan atau gerakan gerakan yang lebih kompleks sifatnya. Annita Harrow 
juga memberikan saran mengenai bagaimana  melakukan pengukuran terhadap 
ranah psikomotorik ini. Menurutnya penentuan kriteria untuk mengukur 
keterampilan siswa harus dilakukan dalam jangka waktu sekurang kurangnya 
30 menit. Kurang dari waktu tersebut diperkirakan para penilai belum dapat 
                                                             









 Skema berikut ini diberikan untuk mendapatkan gambaran global tentang 
tingkat klasifikasi dan kategori ranah psikomtorik. 
  Tingkat Klasifikasi dan Kategori ranah psikomotorik  
 Tabel 1 
Tingkat Klasifikasi 
dan Subkategori 
Batasan Tingkah laku 
1. Gerakan Refleks Kegiatan yang timbul 








Pola-pola gerakan yang 
dibentuk dari   panduan 
gerakan gerakan biasa 
dan merupakan gerakan 
dasar dan gerakan 
trampil komlpeks. 
Gerkan tangan, 








dengan berbagai cara 
yang memberi data 





perseptual  yang 
diamati gerakan 
disengaja. 
4. Kemampuan Fisik Karakteristik fungsional 
dari kekuatan  tubuh 
organik yang esensial 
bagi perkembangan 







hingga mata kaki 
dan sebagainya. 
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didasarkan atas pola 





gerakan gerakan tubuh 
mulai dari eksperesi 
muka sampai gerakan 







 Walaupun ranah psikomotorik meliputi enam jenjang kemampuan, 
namun masih dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok utama, yakni 
keterampilan motorik, manipulasi benda–benda, dan koordinasi neuromuskular, 
kata kerja operasional yang dapat dipakai adalah: 
a) Keterampilan motorik: memperlihtkan gerak, menunjukkan hasil (pekerjaan 
tangan), menggerakkan, menampilkan, dan sebangainya. 
b) Manipulasi benda-benda: menyusun, membentuk, posisi, mengerakan 
tangan. 
c) Koordinasi neuromuscular:  menghubungkan, mengamati gerakan. 
 Ranah psikomotorik merupakan gerakan yang sangat dibutuhkan oleh 
siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sehingga menjadi gerakan-
gerakan yang terampil  pada pembelajaran agama. 
5. Ranah Psikomotorik PAI di SD 
 Pendidikan Agama Islam di SD berfungsi untuk menanamkan 
penguasaan arah dan pedoman nilai-nilai etika dan spiritualitas peserta didik 





jawab sebagai makhluk personal maupun sosial untuk sendiri-sendiri atau 
bersama-sama mengabdi kepada Allah SWT dan membangun kerjasama 
mengembangkan harkat dan martabat manusia. 
 Pembelajaran pendidikan agama di SD namun terdapat beberapa 
kompetensi dasar yang disesuaikan oleh penulis yakni pada aspek akhlak 
kompetensi dasar peserta didik menunjukkan/menampilkan prilaku kasih 
sayang tidak ditampilkan didalam buku teks dan diganti dengan membiasakan 
hidup disiplin jika melihat SK Kurikulum maka kompetensi dasar.
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 Standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Dasar berisi sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta 
didik selama menempuh pendidikan di SD. Kemampuan ini berorientasi pada 
pembentukan watak dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka 
memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, yang memanifese 
dalam perilaku (kebiasaan, afektif, dan psikomotorik) sehari-hari yang 
mencerminkan keimanan dan ketaqwaannya tersebut, sesuai dengan 
perkembangan psikologis peserta didik. Kemampuan-kemampuan tersebut 
tercantum dalam komponen kemampuan dasar dan merupakan penjabaran dari 
kemampuan yang dimaksudkan oleh standar kompetensi yang harus dicapai di 
siswa yaitu: 
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HASIL BELAJAR INDIKATOR 
Berwudhu 
dengan benar Siswa mampu 




Melafalkan niat wudhu 
Mengenal tata cara berwudhu 
Mempraktekkan cara berwudhu 
Berdo’a sesudah  wudhu 











Melafalkan niat shalat 
Hafal  bacaan shalat: takbiratul 
Ihram, do’a iiftitah, surat al 
Fatihah, bacaan surat pendek 
pilihan, ruku.  I’tidal.  sujud, 
duduk antara dua sujud, 
tasyahud awal, tasyahud akhir, 
dan salam 
Berdiri bagi yang mampu 
Memperaktekkan gerakan 
Takbiratul Ihram, Ruku, I’tidal. 
Melakukan 









Menghafal bacaan sujud, duduk 
diantara dua sujud, tasyahud 
awal, tasyahud akhir dan salam 
Mempraktekkan gerakan sujud, 
duduk diantara dua sujud, 
tasyahud awal, tasyahud akhir 
dan salam. 
Mempraktekkan keserasian 
bacaan dan gerakan shalat 








Siswa mampu menulis 
dan membaca al-quran 
Siswa dapat mempraktekkan 
membaca dan menuliskan huruf 
al-quran. 
 
Dalam suatu tes praktek tidak mungkin semua pokok bahasan atau sub 
pokok bahasan yang ada di dalam kurikulum yang materinya diberikan di 
kelas pada suatu periode tertentu akan diujikan sekaligus secara bersamaan. 
Jadi harus dipilih pokok atau sub pokok bahasan tertentu yang akan diuji 
praktek. 
Pembelajaran yang harus dikuasai pembelajaran peserta didik dilihat 
dari kompetensi dasar dalam materi shalat, menulis dan membeca al-quran, 




Berdasarkan pemaparan tentang tahapan–tahapan ranah psikomotorik 
oleh Anita Harrow dapat disimpulkan bahwa evaluasi terhadap pencapaian 
kompetensi psikomotorik siswa adalah sebagai berikut :  
a. Kemampuan siswa dalam menggerakan sebagian anggota tubuh.  
b.  Kemampuan melakukan atau menirukan gerakan yang melibatkan   
seluruh anggota badan.  
c. Kemampuan melakukan gerakan anggota badan secara menyeluruh 















6. Prinsip Pembelajaran Psikomotorik 
 Prinsip  pembelajaran psikomotorik yang harus diketahui seorang guru 
antara lain: 
a. Perkembangan psikomotorik anak, sebagian berlangsung secara 
 beraturan, dan sebagian diantaranya tidak beraturan. 
b. Di dalam tugas suatu kelompok akan menunjukkan variasi kemampuan 
dasar psikomotorik. 
c. Struktur dan system syaraf individu membantu menentukan taraf 
penampilan psikomotorik. 
d. Melalui aktivitas beriman dan aktivitas informal lainya para siswa 
akan memperoleh kemampuan mengontrol gerakan secara lebih baik. 
e. Penjelasan yang baik, demonstrasi dan partisiasi aktif siswa dapat 
 menambah efisien belajar psikomotorik. 
f. Latihan yang cukup yang diberikan dalam rentang waktu tertentu 
 dapat memperkuat proses belajar psikomotorik. 
g. Tugas- tugas psikomotorik yang terlalu sukar bagi siswa dapat 
menimbulkan keputusasaan dan kelelahan yang lebih cepat.
20
 
7. Tujuan Psikomotorik  
 Tujuan pembelajaran psikomotorik oleh Simpson, E,J, dkk dalam 
simpson taxonomi pada tahun 1972, tujuan instruksional dalam psikomotorik 
ini secara garis besar dibedakan menjadi tujuh tingkatan yaitu: 
a. Persepsi, yang mencakup kemampuan memilih-milihkan 
(mendeskrisikan) sesuatu secara khusus dan menyadari adanya 
perbedaan antara sesuatu contoh: perbedaaan tayammum dan 
berwudhu, membedakan, dan serta menafsirkan. 
b. Kesiapan, yang mencakup kemampuan menetapkan diri dalam suatu 
keadaan dimana akan terjadi suau gerakan, kemampuan ini mencakup 
aktivitas jasmani dan rohani contoh: mempersiapkan bahan bahan 
dalam melaksanakan thoharaoh dan lainya. 
c. Gerakan terbimbing mencakup kemampuan melakuan gerakan sesuai 
dengan, gerakan meniru dalam mempraktekkan, mengajarkan, 
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mencoba dan membuat contoh kepada peserta didik sesuai dengan 
materi yang di ajarkan. 
d. Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan gerakan 
berketerampilan dalam memasang, memperbaiki, gerakan-gerakan 
yang belum sesuai dengan materi pada peserta didik. 
e. Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan 
atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara, efesiensi dan 
tepat. 
f. Penyesuainan pola gerakan, yang mencakup kemampuan 
mengadakan perubahan dan penyesuaian gerak-gerik contoh: 
kemampuan atau keterampilan dalam melaksanakan thoharoh dan 
sholat. 
g. Kreativitas mencakup kemampuan melahirkan pola- pola gerak gerik 
yang baru atas dasar prakarsa sendiri, contoh: sendiri gerak-gerakan 
posisi tangan, posisi bahu saat sholat dan lainya. 
h. Dalam konteks evaluasi pembelajaran, penggunaan kata kerja ini juga 
dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat item – item 
pertayaan tes yang berkaitan erat dengan ranah psikomotor sesuai 




 Ada beberapa ahli yang menjelaskan cara pengukuran hasil belajar 
psikomotorik bahwa hasil belajar dapat diukur melalui: 
1. Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik 
selama proses pembelajaran praktik berlangsung.  
2. Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan 
tes kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 





B. Penelitian Terdahulu 
 Telah banyak kajian yang membicarakan masalah pembelajaran di 
dalamnya membicarakan permasalahan tentang problematika pembelajaran 
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pendidikan agama Islam pada ranah psikomotorik, yang saat ini terjadi di sekolah 
di mana pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang  
Kecamatan Batang Natal  pada ranah psikomotorik, penelitian pembelajaran 
pendidikan agama Islam  pada ranah psikomotorik terdapat kesamaan dalam 
penelitian ini yaitu dalam penelitian problematika pembelajaran pendidikan 
agama Islam. Tetapi ada juga perbedaan dalam penelitian ini yaitu problematika 
pembelajaran PAI pada ranah psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang 
dengan problematika pembelajaran PAI  terdapat  penelitian: 
 Pertama:  Halmarela Siregar dengan Judul Skripsi Tahun 2011“ 
Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada SMP Negeri 2 Naga 
Saribu. Dengan hasil penelitianya adalah kesulitan dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam yaitu penguasaan terhadap materi pembelajaran.
23
 
 Kedua: Marlina dengan Judul Skripsi Tahun 2014” Problematika 
Kompetensi Propesional Guru pendidikan Agama Islam Dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran di SMA 1 Lingga Bayu “Dengan hasil penelitian yang dilakukan 




 Ketiga: Didik Maulana Judul Skripsi “Problematika Sistem Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di  Madrasah Diniyah Awaliyah Desa Labuhan” 
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Dengan hasil penelitiannya yang dilakukan bahwa ketidak disiplinan siswa saat 
proses pembelajaran  serta kurangnya pengalaman guru dalam mengajar.
25
 
 Keempat:  Sari Mawarni Hasibuan dengan Judul Skiripsi “Problmatika 
Pembelajaran di Madrasah Diniyah Awaliyah Nurul Huda Aek Tampang 
Padangsimpuan. Dengan hasil penelitiannya adalah menyangkut dengan 
minimnya sarana prasarana di Madrasah Diniyah Awaliyah Nurul Huda Aek 
Tampang dalam proses pembelajaran.
26
 
C. Kerangka Pikir 
 Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
atau kemampuan seseorang setelah menerima pengalaman belajar dari seorang 
pendidik, kemampuan seseorang sangat bermanfaat bagi siswa apabila ia sudah 
menerima pelajaran dari seorang guru, tanpa bantuan seorang guru dalam  
memberikan pengalaman belajar terhadap seorang siswa akan sulit memahami 
pelajaran. 
 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 
Bangkelang guru pendidikan agama Islam belum bisa melaksanakan 
pembelajaran dengan baik disebabkan kurangnya pemahaman guru pendidikan 
agama Islam terhadap materi pembelajaran, metode, keterampilan, media dan 
evaluasi dalam memberikan pembelajaran PAI kepada siswa. Sehingga siswa 
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tidak dapat menerima pengalaman belajar dari seorang guru maka siswa tidak 
bisa memperaktekkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
 Menjadi seorang guru pendididkan agama Islam harus mampu 
memberikan keterampilan pembelajaran terhadap siswa serta mampu 
memberikan pembelajaran dengan baik dan mampu menyesuaikan materi dengan 
metode pembelajaran. 
 Hal ini sangat dibutuhkan seseorang dalam menambah kemampuan siswa 
dalam melaksanakan suatu kegiatan ibadah dan mampu menguasai pelajaran  
pendidikan agama Islam sehingga dapat diaplikaskan dalam kehidupan sehari-
hari terutama dalam lingkungan masyarakat. Memberikan keterampilan terhadap 
siswa untuk membentuk kemampuan siswa dalam belajar agar mudah 
mengaplikasikannya terutama dalam ibadah sholat, tayammun  serta mampu 
untuk memperaktekkan dengan baik dan benar dan menguasai gerakan-gerakan 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 257 Bangkelang, secara geografis 
termasuk dalam kecamatan Batang Natal. Jarak yang di tempuh dari 
Panyabungan ke Desa Bangkelang membutuhkan waktu + 2 jam perjalanan 
dengan angkutan umum. Dilihat dari geografisnya SD 257 Negeri Bangkelang 
berbatasan: 
1. Sebelah Timur berbatasan dengan sungai Batang Natal 
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tambang Kaluang 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan kebun masyarakat 
4. Sebelah Utara berbatasan dengan tanah Desa Aek Nagali 
 Waktu penelitian ini dibutuhkan mulai 27 Juli  2016 sampai dengan 
bulan Agustus 2016 di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal. 
Waktu penelitian dipergunakan untuk pengambilan data, pengolahan data 










B. Jenis Penelitiaan 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisisnya 
dengan menggunakan logika ilmiah.
1
 
 Penelitian kualitatif ini menggambarkan tentang penomena yang terjadi 
dalam suatu penelitian. 
C. Sumber Data 
 Ada pun sumber data dalam penelitian ini terbagi: 
1. Sumber data primer adalah sumber data diperoleh dari guru PAI di SD Negeri 
257 Bangkelang yaitu: guru pendidikan agama Islam berjumlah  1 orang. 
2. Sumber data skunder adalah sumber data pelengkap  yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini diperoleh dari kepala sekolah, siswa-siswi di SD Negeri 257 
Bangkelang Kecamatan Batang Natal. 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
 Instrumen pengumpulan data yag digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi yaitu peneliti mengamati secara langsung ke lapangan dengan 
menggunakan pengamatan (melihat, mendengar) serta mencatat keadaan yang 
terjadi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada ranah psikomotorik  
di SD Negeri 257 Bangkelang. 
2. Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan pewawancara secara 
mendalam untuk memperoleh imformasi dari terwawancara.
2
 Wawancara 
                                                             





yang dimaksud disini adalah melakukan serangkaian komunikasi atau tanya 
jawab dengan guru PAI, Kepala Sekolah, siswa-siswa di SD Negeri 257 
Bangkelang. 
3. Studi Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis (rencana proses pembelajaran) maupun 
tidak  untuk memberikan informasi dalam proses penelitian,
3
 yaitu rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disusun guru terkait dengan tujuan 
pembelajaran psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang.  
E. Analisis Data 
   Pengolahan atau analisis data dimulai dengan menelaah, memilih, 
membuang, menggolongkan kategorisasi serta mengklasifikasikan data yang 
dikumpulkan dari berbagai sumber.
4
   
  Sebagaimana langkah-langkah yang penulis rujuk dalam pengelolaan data 
dan analisis data yang dilaksanakan dalam pembahasan penelitian ini adalah 
pengolahan dan analisis data kualitatif. 
1. Reduksi data adalah menganalisis hasil observasi secara keseluruhan kepada 
bentuk yang sederhana. 
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2. Klasifikasi data, setelah dilakukan reduksi terhadap data-data yang telah 
terkumpul, maka data selanjutnya diklasifikasikan alat atau media untuk 
memudahkan dalam penginterfresentasikan fokus masalah yang akan diteliti. 
3. Penyajian data, secara keseluruhan observasi, wawancara yang telah diperoleh  
dan dikumpulkan untuk dilihat hasil data mana yang harus dimasukkan. 
4. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil 
analisis data yang sudah dilakukan. Pada tahap penarikan kesimpulan ini akan 
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.
5
 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
 Pengecekan keabsahan temuan atau juga dikenal dengan validitas data 
merupakan pembuktian bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai apa 
yang sesungguhnya ada dilapangan (dunia kenyataan), dan apakah penjelasan 
yang diberikan tentang dunia memang sesuai dengan  tehnik untuk mengetahui 
validitas data dengan mengadakan. 
a. Triangulasi, adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
perbandingan terhadap data itu membandingkan hasil data dengan sumber 
lain, membandingkan hasil penelitian dengan hasil perhitungan dengan  
menggunakan metode analisis yang berbeda.
6
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 Peneliti memperoleh data mengenai Problematika Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Pada Ranah Psikomotorik dari guru agama, serta 
peneliti memerlukan beberapa dokumen-dokumen resmi, merupakan 
dokumen yang dibuat/ dikeluarkan oleh lembaga/perorangan atas nama 
lembaga maupun dokumen tidak resmi, merupakan dokumen yang 
dikeluarkan oleh individu tidak atas nama lembaga.
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b. Menggunakan bahan referensi, adalah adanya pendukung untuk membuktikan 
hasil  yang telah ditemukan oleh peneliti. Peneliti memperoleh data mengenai 
Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Ranah 
Psikomotorik dengan menggunakan wawancara langsung dan dokumentasi. 
c. Memberi Chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data setelah peneliti mentraskrip hasil wawancara atau hasil 
pengamatan kemudian mendeskripsikan, menginterprestasikan dan memaknai 
data secara tertulis kemudian dikembalikan kepada sumber data untuk 







                                                             







A. Temuan Umum Penelitian 
1. Sejarah Sekolah 
SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal Kabupaten 
Mandailing  Natal berdiri pada Tahun 1954 latar  belakang berdirinya 
Sekolah  ini adalah karena jauhnya anak didik yang harus Sekolah ke 
Desa lain dan banyak anak-anak yang tidak mau sekolah disebabkan 
jauhnya Sekolah dari Desa Bangkelang, dengan demikian maka 
masyarakat dan tokoh masyarakat  mengadakan musyawarah yang pada 
intinya ingin mendirikan Sekolah di Desa tersebut.
 1
  
Sekolah Dasar  di Kecamatan Batang Natal termasuk No III di 
angkat menjadi Negeri di Batang Natal mulai Tahun 1962 bersama Bapak 
Marsuki di Desa Bangkelang Kecamatan Batang Natal Kabupaten 
Mandailing Natal. 
Sekolah ini mulai berkembang dan minat siswa siswi bertambah 
untuk melaksanakan pendidikan sekolah dasar terutama masyarakat Desa 
Bangkelang Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. 
Sekolah Dasar  Negeri 257 Bangkelang yang menjadi Kepala 
Sekolah saat ini Ibu Roslaini lubis  S.Pd.I di Kecamatan Batang Natal 
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Kabupaten Mandailing Natal yaitu bertepatan tempat kelahiran Ibu 
Roslaini Lubis sendiri. 
2. Kondisi Guru dan Pegawai 
Adapun guru-guru yang ada di SD Negeri 257 Bangkelang 
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal adalah sebayak 11 
orang dan mayoritas guru di SD Negeri 257 Bangkelang berpendidikan  
SI (sarjana). Hal ini akan sangat membantu dalam peningkatan kualiatas 
pembelajaran  peserta didik yang ada. Untuk lebih jelasnya data-data 
guru-guru SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal 
Kabupaten Mandailing Natal. 
Tabel  4 
  Daftar Nama-Nama Guru dan Tugas Mengajar Saat ini 
No Nama Alumni Jabatan 
1. Roslaini Lbs S.Pd.I STAITA Kepala Sekolah 
3. Sakdiah Nst S.Pd STAITA Guru Kls   6 
4. Alinapiah S.Pd UGN Guru Kls   5 
5. Rosmaliah S.Pd UGN Guru Kls   4 
6. Leliana Hsb S.Pd UGN Guru Kls   3 
7. Irwansyah S.Pd UGN Guru Olah Raga 
8. Nurliani STAITA Guru Kls  2 
9. Aprida Yanti S.Pd. I IAIN Guru Kls  1 
10. Satnur Lbs MAS Penjaga Sekolah 
11. Erlina Rangkuti PGA Guru  Agama Islam 
Sumber : Dokumen SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang 
Natal Kabupaten Mandailig Natal. 





  Latar belakang pendidikan guru umum di SD Negeri 257 
Bangkelang masih dalam  taraf S1 (sarjana), dan guru pendidikan 
agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang memiliki 1 orang guru 
pendidikan agama Islam dan masih memiliki tingkat pendidikan 
sampai PGA (pendidikan guru agama)  boleh dikatakan belum sarjana 
(S1) dan dapat dilihat di zaman sekarang ini syarat menjadi pendidik 
harus berijazah pendidikan guru. 
  Hal ini yang menjadi masalah dalam peningkatan kualitas 
pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang belum 
terlaksana dengan baik.   
  Guru pendidikan agama belum bisa di tambah di SD tersebut  
karena kurangnya jam mata pelajaran bagi seorang guru pendidikan 
agama Islam untuk meningkatkan pembelajaran disebabkan ruangan 
kelas yang sedikit dan siswa/i yang kurang dari 100 siswa maka hal ini 
yang menjadi masalah dalam peningkatan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan 
Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. 
3. Kondisi Siswa 
 Jumlah siswa-siswi SD  Negeri 257 Bangkelang Kecamatan 









    Data Siswa Tahun 2016 
NO Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV Kelas V Kelas 
VI 
 14 11 18 19 21 15 
Jumlah:                         98 
Sumber: Dokumen siswa/i SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan 
Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal tahun 2016. 
 Berdasarkan data siswa di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa 
sebanyak 98 siswa/i SD Negeri 257 Bangkelang sehingga. Siswa/i  
Bangkelang lebih sedikit dari Sekolah lainya di karenakan sedikitnya 
jumlah penduduk di Desa Bangkelang Kecamatan Batang Natal. 
4. Sarana Prasarana 
        Tabel 6 
Kondisi Sekolah  
No Jenis Jumlah 
1 Ruangan kelas 6 
2 Kantor kepala sekolah 1 
3 Papan tulis 6 
4 Lemari 3 
5 Papan absen 2 
6 Perpustakaan 1 
7 Meja guru 10 
8 Lonceng 1 
Dokumen: sarana prasarana di Sekolah SD Negeri 257 Bangkelang 





  Dilihat dari sarana prasarana di SD Negeri 257 Bangkelang 
memiliki kondisi sekolah yang cukup memadai dalam bidang kelas yang 
diperlukan di Sekolah. 
B. Temuan Khusus 
1. Permasalahan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Ranah 
Psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang 
Natal. 
 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada ranah 
psikomotorik Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal 
merupakan tugas dan tanggung jawab seorang guru pendidikan agama 
Islam  terutama dalam  kemampuan pembelajaran  sesuai dengan tujuan, 
materi, keterampilan, metode, media, dan evaluasi di Sekolah kurang 
memadai. 
a. Tujuan  
    Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
dilihat dari tujuan pembelajaran sebagai bentuk peningkatkan 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD dan sesuai dengan 
kurikulum pembelajaran pendidikan agama Islam dan dapat 
dilaksanakan. 
  Pembelajaran pendidikan agama Islam dilihat dari bagaimana 
tujuan pembelajaran yang harus di lalui oleh peserta didik sehingga 
menjadi pembelajaran yang efektif dan efesien dalam pembelajaran. 
Tujuan yang harus dilalui seorang guru agama Islam adalah 
bagaimana cara meningkatkat pembelajaran peserta didik sehingga 





  Sesuai dengan hasil wawancara Erlina Rangkuti bahwa tujuan 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien di sebabkan 




  Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri 257 Bangkelang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
dicantumkan dalam kurikulum pembelajaran pendidikan agama di SD 
guru pendidikan agama Islam yaitu untuk membentuk peserta didik 
yang beriman dan bertaqwa serta mampu memperaktekkan  gerakan-
gerakan dengan keserasian gerakan dengan doa-doanya baik dalam 
membaca dan menulis al-quran. 
b. Materi Pembelajaran 
  Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 
berdasarkan kurikulum pembelajaran di SD Negeri 257 Bangkelang   
bahwa pembelajaran agama Islam berjalan dengan lancar sesuai 
dengan waktu dan jam yang di tentukan terutama dalam materi. 
1. Materi Membaca Al-quran  
  Al-quran merupakan sumber yang paling pokok dalam 
penyelenggaraan pendidikan agama Islam. Inti pokok ajaran yang 
terdapat dalam al-quran. 
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  Materi membaca al-quran untuk meningkatkat kemampuan 
siswa dalam mendidik anak untuk mengabdi kepada Allah Swt. 
Pembelajaran membaca al-qur an merupakan salah satu yang harus 
dicapai peserta didik Sekolah Dasar seperti yang terdapat didalam 
kurikulum pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu al-quran. 
  Membaca al-quran dan menulis sesuai dengan kurikulum 
pembelajaran harus memnggunakan metode imla, dan demostrasi agar 
tercapinya pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam membaca kalimat al-quran dengan makhraj dengan cara yang 
baik dan benar dan mampu menuliskan ayat-ayat al-quran. 
2. Materi Shalat 
 Materi sholat juga salah satu pembelajaran peserta didik di SD 
Negeri 257 Bangkelang untuk meningkatkan pembelajaran sholat dan 
mudah di pahamai siswa seharusnya guru menggunakan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai pesera didik, terutama memiliki 
metode pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode demostrasi 
dan metode peraktek, dan memiliki pengetahuan yang tinggi dalam 
memberikan pembelajaran terhadap peserta didik. 
 Kegiatan yang dicapai guru agama Islam untuk meninggkatkan 
pembelajaran yaitu: 
a) Menyajikan alat peraga peraktek shalat secara tertib 
b) Siswa memperhatikan lalu menirukan gerakan dan bacaan 
shalat yang disajikan 
c) Guru meminta siswa untuk mendemostrasikan gerakan dan 
bacaan shalat dari mulai niat, takbirotul ikhrom, doa 





sujud, tasyahud awal, tasyahut akhir sampai salam sampai 
urutan bacaan dan gerakan shalat. 
d) Guru menganjurkan siswa untuk menerapkan keserasian 
antara gerakan dan bacaan shalat setiap kali siswa 
melakukan shalat. 
 
 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam guru 
pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang sesuai dengan 
materi shalat dam membaca al-quran belum terlaksana dengan baik. 
Problema yang dihadapi guru agama Islam yaitu dalam  
menyampaikan materi pelajaran di depan kelas mulai dari pembukaan 
sampai  penutup pembelajaran. Guru agama Islam melaksanakan nya 
dengan menggunakan penjelasan pelajaran di depan siswa dengan 
cara mendikktekan materi shalat dan membaca al-qur an saja. 
  Dari pelaksanaan pembelajaran shalat yang terjadi di SD 
Negeri 257 Bangkelang sesuai dengan hasil wawacara dengan Ibu 
Leliana  selaku guru kelas  bahwa. 
“Asdian mengatakan bahwa kurangnya aktivitas guru pai 
dalam melaksanakan pembelajaran sehingga pemahaman guru 
dalam mengajar kurang maksimal dalam menyampaikan 
materi pembelajaran hal ini didukung juga kurangnya fasilitas 
atau sarana prasarana sekolah dalam menyediakan alat-alat 
peraktek sehingga guru agama Islam malas dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
3
 
 Pembelajaran pendidikan agama Islam seharusnya guru agama 
Islam  memberikan aktivitas penuh dalam memberikan pembelajaran 
dan mampu memahami materi yang diajarkan kepada peserta didik 
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terutama dalam materi shalat dan membaca al-qur’an karena 
pembelajaran tersebut membutuhkan pemahaman penuh pada materi 
dan mampu menyesuaikan bacaan shalat dengan gerakan-gerakan 
yang akan di sampaikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Asdian 
Batubara  bahwa. 
“guru agama Islam melaksanakan pembelajaran dengan  
menggunakan metode ceramah dan menerangkan pelajaran di 




 Dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran shalat dan 
membaca al-qur’an di SD Negeri 257 Bangkelang masih kurang 
dalam menyampaikan materi serta kurangnya kemampuan guru agama 
terhadap materi yang di ajarkan. 
c. Metode 
  Metode pembelajaran merupakan salah satu alat bagi seorang 
guru untuk melaksanakan pembelajaran agar tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
 Pembelajaran yang dilaksakan guru pendidikan agama Islam di 
SD Negeri 257 Bangkelang dalam materi sholat dan lainya seorang 
guru agama Islam memberikan pembelajaran sholat terhadap peserta 
didik di kelas III dengan menggunakan penjelasan mulai dari 
pengertian, rukun sholat, bacaan sholat, sampai dengan salam boleh 
dikatakan metode ceramah didepan kelas sehingga pembelajaran 
                                                             






selesai. Sesuai dengan hasil wawancara siswa bahwa guru agama 
Islam menggunakan:  
“Asdian menggungkapkan bahwa, pembelajaran yang 
digunakan guru agama Islam adalah dengan metode ceramah 
yang menekankan langsung pada penjelasan  materi pelajaran 
yang di bawakan guru seperti halnya materi sholat, dan 
membaca huruf-huruf al-quran dimulai dengan pengertian 





 Guru pendidikan agama Islam  memberikan materi pelajaran 
shalat dan membaca al-quran dan menggunakan metode ceramah di 
dalam kelas dan untuk tercapainya pembelajaran. Guru agama Islam 
membuat metode hafalan, dan metode tanya jawab. 
1. Metode hafalan yaitu guru agama Islam memberikan hafalan 
kepada peserta didik agar mudah menghafal bacaan-bacaan shalat 
dan hafalan ayat pendek. 
2. Metode Tanya jawab adalah guru agama Islam mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik hal-hal yang belum di pahami. 
  Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam agar 
tercapai dilakukan dengan menggunakan metode ceramah guru agama 
Islam harus mengklaborasikan metode ceramah dengan metode 
peraktek sesuai dengan yang di ajarkan oleh Rasululloh. Untuk 
melatih peserta didik terhadap bahan pelajaran yang sudah diajarkan 
untuk mencapai keterampilan pembelajaran.  
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 Allah memerintahkan manusia untuk berdakwah melalui cara 
yang terbaik serta menyesuaikan kondisi sasaran yang akan di 
sampaikan kepada peserta didik. 
d. Media 
  Pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di 
SD merupakan pembelajaran yang berjalan dengan baik begitu juga  
media pembelajaran yang ada guru agama Islam memanfaatkan media 
yang terdapat di dalam kelas sesuai dengan hasil wawancara guru 
agama Islam  bahwa. 
 “Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri 257 Bangkelang guru agama Islam dalam 
menyampaikan materi shalat dan membaca al-qur’an dengan 
menggunakan media foster bacaan shalat yang berada di 
ruangan kelas dan guru agama Islam menjelaskan pelajaran 
melalui foster tersebut sampai materi shalat dan membaca al-




  Media pembelajaran yang digunakan guru pendidikan agama 
Islam pada pembelajara materi shalat dan cara membaca al-qur’an dan 
menulis al-quran bisa memberikan media atau alat pembelajaran 
shalat terhadap peserta didik dengan memanfaatkan di dalam kelas. 
   “Berdasarkan observasi peneliti di sebabkan karena kurangnya 
kemampuan guru agama Islam dalam menguasai kelas 
sehingga pembelajaran kurag maksimal ditambah lagi  sarana 
dan prasaran di sekolah dasar tersebut masih kurang memadai 
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  Pembelajaran shalat ini membutuhkan media pembelajaran 
baik ia dalam membaca al-qur’an dan shalat dan gerakan-gerakan 
tubuh guru agama Islam, maupun peserta didik yang bisa ditampilkan 
di depan kelas ataupun membutuhkan infokus, komputer didalam 
kelas sebagai media pembelajaran agar peserta didik mudah paham 
terhadap materi yang di ajarkan oleh guru pendidikan agama Islam.  
  Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan agama 
Islam pada ranah psikomotorik yaitu media pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang saat ini menjadi masalah yaitu kurangnya 
kemampuan guru agama Islam, kepala sekolah  dalam menyediakan 
alat-alat pembelajaran dan manfaatkan media pembelajaran seperti 
komputer untuk menunjukkan gerakan-gerakan shalat benar serta 
menyesuaikan bacaan dengan gerakan shalat dan menyediakan alat-
alat lainya. 
e. Evaluasi 
 Guru pendidikan agama Islam memberikan penilaian terhadap 
peserta didik dengan mengguanakan penilaian dengan penguasaan  
menghafalkan doa-doa  shalat di depan kelas, hafalan yang diberikan 
guru pendidikan agama Islam sesuai materi diajarkan oleh guru 





 Sesuai dengan tabel di atas bahwa hasil observasi penilaian 
yang sering dilakukan guru agama Islam yaitu dapat dilihat 
kemampuan siswa dalam menguasai hafalan  dan mahraj tersebut.
8
 
  Hal ini agar penilain tercapai dan lebih baik guru agama Islam 
harus memberikan penilain terhadap peserta didik dengan 
menggunakan penilaian sejauh mana kemampuan siswa dalam 
memperaktekkan pelajaran dan mampu melaksanakan gerakan-
gerakan shalat dengan baik serta menyesuaikan bacaan shalat dengan 
gerakan-gerakan. Di mana seharusnya posisi tangan, kaki dan sujud 
Bengitu juga kemampuan siswa dalam membaca al-qur’an mahraj 
bacaan, hafalan, kefashohan dan lancar bacaan. 
  Seterusnya berdasarkan hasil wawancara Kepala Sekolah  
bahwa seorang guru agama Islam dituntut agar mampu mengevaluasi 
pengajaran sholat  kepada peserta didik sesuai dengan  rencana 
pelaksanaan pembelajaran, dan mengarahkan siswa kepada sasaran 
yang akan dicapai, tujuan pembelajaran juga pedoman bagi 
pengajaran untuk menentukan tingkat kemampuan peserta didik  
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2. Faktor Penyebab Masalah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada Ranah Psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan 
Batang Natal. 
 Dalam pembelajaran agama Islam pada ranah psikomotrik di SD 
Negeri 257 Bangkelang  belum bisa melaksanakan pembelajaran dengan 
baik dan benar menurut hasil wawancara  dengan Ibu Roslaini yaitu 
selaku Kepala Sekolah menemukan beberapa faktor. 
a.  Latar Belakang Guru Agama Islam 
 Problematika pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 
ranah psikomotorik pengetahuan guru dalam materi sholat dan 
membaca al-quran namun kemampun itu sangat rendah pada diri guru 
agama Islam. Sehingga peraktek sholat dan membaca al-quran 
terutama yang berkaitan dengan tujun, materi, media, metode, dan 
evaluasi belum tercapai. Kondisi ini di sebabkan yaitu latar belakang 
pendidikan guru agama Islam memiliki tingkat pendidikan yang masih 
rendah, di samping itu faktor intern yaitu, intelegensi, bakat, minat, 
dan motivasi guru yang rendah. Dan memadakan kemampuan 
seadanya saja. 
 Selanjutnya pelatihan guru yang biasa dilaksanakan guru 
agama tidak dapat menghadiri di sebabkan jaunya lokasi seminar dari 
tempat tinggal guru agama Islam dan dukungan dari Kepala Sekolah 







b. Aktivitas Guru Agama Islam 
 Aktivitas guru pendidikan agama Islam pada ranah 
psikomotorik dalam materi sholat dan membaca al-quran di butuhkan 
peraktek dalam pembelajaran ini, sedangkan pembelajaran sholat ini 




 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
ibu Leliana Hasibuan masalah yang dihadapi ibu Erlina Rangkuti 
bahwa ditemukan peserta didik saat melaksanakan shalat berkaitan 




 Dalam hal ini kondisi peserta didik yang sekarang 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dialami peserta didik 
sangat jauh yang diharapkan karena pegaruh kurangya kemampuan 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik dan 
ditambah lagi kurangnya pembelajaran anak diluar Sekolah, motivasi, 
sehingga peserta didik memanfaatkan waktu pelajaran yang ada di 
sekolah. 
 Hal ini disebabkan faktor kurangnya aktivitas guru dalam 
memberikan pembelajaran yang masih rendah sehingga pendidikan 
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kurang. Berdasarkan wawancara dengan peserta didik Asdian 
Batubara mengatakan:  
“guru pendidikan agama Islam memberikan pembelajaran 
sholat dan membaca al-quran di kelas kuarang dalam 





 Selanjutnya pembelajaran pendidikan agama Islam pada materi 
shalat dan membaca al-qur’an tidak hanya mengandalkan yang ada di 
sekolah saja melainkan ada perhatian orang tua terhadap peserta didik 
dalam melaksanakan shalat, agar kemampuan peserta didik 
bertambah. 
c. Sarana Prasarana 
 Sarana dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap 
keberhasilan peserta didik. Sarana pembelajaran shalat dan membaca 
al-qur’an di SD Negeri 257 Bangkelang belum memadai disebabkan 
kondisi sekolah yang kurang dalam bentuk alat-alat peraktek yang 
bisa membatu guru agama Islam dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. 
 Dari hasil wawancara  ibu Erlina Rangkuti bahwa 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 Bangkelang 
salah satu kendala dalam meningkatkan ke efektipan belajar siswa 
kurang memadai karena sarana prasarana yang masih kurang sehingga 
pemicu problematika ini salah satu kurangnya kesediaan buku-buku 
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paket pegangan peserta didik serta buku agama Islam sebagai 
penunjang bagi guru agama Islam, dan kurangnya perhatian kepala 
sekolah dalam hal membuat infokus didalam kelas, komputer dan 
membagun ruangan peraktek dan membuat poster-poster yang shalat 
di dalam ruangan kelas. 
 Sarana prasarana yang dimiliki sekolah SD Negeri 257 
Bangkelang bahwa berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Ali 
Napiah selaku tata usaha mengatakan sarana di Sekolah Dasar sangat 
minim di terutama dalam sarana pembelajaran pendidikan agama 
Islam dan didukung lagi ruangan labolatorium yang tidak ada. 
 Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian Kepala 




 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah ia 
mengatakan bahwa: 
 “Sarana prasarana pendidikan agama Islam masih minim 
dibandingkan dengan sekolah lain, hal ini terjadi karena 
kurangnya dana pendidikan sekolah sehingga fasilitas sekolah 
masih dibawah standar terutama dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam seperti halnya ruangan Lab yang tidak 
ada, alat-alat peraga yang kurang seperti infokus, komputer, 




 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada ranah 
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psikomotorik belum sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik di SD Negeri 
257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal. 
3. Upaya-upaya yang Dilakukan dalam Menagani Masalah 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Ranah Psikomotirik di 
SD Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal. 
  Setelah melakukan penelitian di SD Negeri  257 Bangkelang 
Kecamatan Batang Natal dan memiliki problematika pembelajaran pada 
ranah psikomotorik peneliti meminta peserta didik, guru pendidikan 
agama Islam dan sarana prasarana upaya apa yang dilakukan untuk 
meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam pada ranah 
psikomotorik di SD. 
a. Guru 
 Sebagai mana data yang penulis peroleh dari observasi dengan 
guru pendidikan agama Islam, bahwa problematika yang terjadi 
terhadap guru pendidikan agama Islam adalah kurangnya pemahaman 
seorang guru terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam di SD 
terutama materi sholat. 
 Berdasarka hasil wawancara peneliti dengan ibu Erlina Rangkuti 
mengatakan” saya sebagai guru pendidikan agama Islam berusaha 
untuk memperbaiki cara pelaksanaan pembelajaran terutama dalam 
materi shalat dan membaca al-qur’an agar kegiatan pembelajaran 






 Dan memberikan kesempatan-kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang tidak dipahami peserta didik, dan 
guru pendidikan agama Islam akan meningkatkan kemampuan dalam 
memahami materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran. Guru 
agama Islam dalam menyampaikan pelajaran dengan sering mengikuti 




b. Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah merupakan tutor yang paling utama di Sekolah 
Dasar sesuai dengan hasil wawancara peneliti bersama ibu Roslaini 
Lubis S.Pd.I mengatakan: saya berusaha untuk menciptakan suasana 
belajar yang efektif dan efesien dengan melengkapi sarana prasarana 
yang masih kurang di Sekolah terutama dalam membuat alat-alat 
peraktek seperti halnya foster, infokus, komputer dan memperbanyak 
gambar-gambar shalat yang berhubungan materi pembelajaran shalat, 
cara membaca al-qur’an agar peserta didik mudah mengigat 
pembelajaran yang disampaikan guru agama Islam serta 
menghadirkan guru agama Islam yang berkompetensi dalam bidang 
pendidikan agama Islam, serta berusaha mengikuti pelatihan-pelatihan 
guru yang dilaksanakan diluar Sekolah. Hal ini peserta didik agar bisa 
leluasa dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa pun tidak mudah 
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merasa bosan dengan menyediakan alat-alat peraktek lainya seperti 




 Begitu juga dengan hasil wawancara peneliti dengan siswa SD 
Negeri 257 Bangkelang Alfi Sahri mengatakan: setiap pelajaran yang 
kurang dipahami peserta didik berusaha tidak merasa takut dan segan 
menayakan pelajaran kepada guru agama Islam dan berusaha untuk 




 Sementara itu Aisyah mengatakan’’saya sagat suka belajar shalat 
apabila guru agama Islam memperaktekkan di depan 
kelas.
18
Sedangkan hasil wawancara Siti’’ saya sagat senang apabila 
guru agama Islam menayakan kepada saya apakah saya paham tentang 
apa yang di sampaikan guru.
19
 
d. Sarana dan Prasarana 
 Menaggulagi masalah yang berkaitan dengan kurangnya sarana 
dan prasarana pendukung-pendukung pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam, Kepala Sekolah dapat melakukan kerja sama 
dengan dinas pendidikan, yaitu dengan cara agar menyediakan 
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fasilitas yang kurang di Sekolah atau dibutuhkan dalam melaksanakan 
pembelajaran seperti halnya, membagun ruangan peraktek 
(labolatorium), alat-alat peraktek yang bisa diamati peserta didik 
antara lain infokus, komputer, ruangan peraktek, dan menyediakan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran pendidikian agama Islam pada ranah psikomotorik di SD 
Negeri 257 Bangkelang Kecamatan Batang Natal  masih menjadi masalah 
dikarenakan latar belakang pendidikan yang masih rendah sehingga 
kemampuan guru agama Islam dalam menyampaikan pembelajaran 
terhadap peserta didik serta mengkolaborasikan pembelajaran dengan 
media pembelajaran, metode, evaluasi pembelajaran di SD kurang 
memadai. 
2. Faktor penyebab pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 257 
Bangkelang yaitu minimnya aktivitas  guru agama Islam dalam 
memberikan pembelajaran dan didukung lagi kurangnya fasilitas atau 
sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah sesuai dengan alat peraktek 
belajar. 
3. Upaya dalam menagani masalah tersebut berusaha untuk menjadi guru 
yang berkompeten dalam menyampaikan pembelajaran dan berusaha 
untuk melengkapi sarana prasarana yang kurang di sekolah tersebut agar 
bisa di manfaatkan guru agama Islam. dan menghadirkan guru agama 






1. Kepadaguru pendidikan agama Islam agar meningkatkan pembelajaran 
sholat dan membaca al-quran tidak lagi memadakan yang ada, namun 
mendalaminya lagi agar pelaksanaan pembelajaran agama Islam dapat 
berjalan dengan baik dan mudah di pahami oleh peserta didik. 
2. Kepada guru pendidikan agama Islam agar memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah dengan maksimal ataupun membatu 
melengkapi alat-alat peraktek di lingkungan sekolah. 
3. Kepada siswa/i  agar menanyakan pelajaran yang kurang dipahami kepada 
guru yang mengajardan jangan memanfaatkan penjelasan yang di 
sampaikan guru agama islam saja agar pengetahuan dapat bertambah. 
4. Kepada guru-guru yang lain agar bias memperhatikan siswa/I dalam 
mengikuti pembelajaran dan memperhatikan kemampuan siswa dalam 
melaksanakan suatu kegiatan tersebut. 
5. Kepada kepala sekolah agar meningkatkan sarana dan prasarana di 
sekolah serta memberikan perhatian kepada guru-guru dan siswa-siswi di 
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DAFTAR OBSERVASI DENGAN PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA RANAH PSIKOMOTORIK SD 
NEGERI 257 BANGKELANG KECAMATAN BATANG NATAL 
A. Observasi Fisik Sekolah 
1. Gedung Sekolah 
2. Ruangan Kelas 
3. Sarana dan Prasarana 
4. Lingkungan 
B. Observasi Terhadap Guru Pendidikan Agama Islam 
No Aspek yang diobservasi SB B CB KB TB 
1. Menyebutkan tujuan pembelajaran PAI 
terkait dengan ranah psikomotorik 
pendidika agama Islam 
     
2 Penguasaan materi pendidikan agama 
Islam dalam menentukan topik bahasan 
sesuai dengan ranah psikomotorik 
     
3 Menguasi media dalam pembelajaran 
PAI 
     
4 Penguasaan keterampilan dalam 
memilih materi pembelajaran PAI 
     
5 Penggunaan alat bantu dalam 
pelaksanan ibadah 
     
6 Evaluasi kemampuan siswa pada 
pembelajaran PAI 






SB  (Sangat baik) : Jika semua pembelajaran  PAI pada ranah 
psikomotorik     dapat di kuasai. 
B    (Baik)  : Jika pembelajaran PAI pada ranah psikomotorik 
hampir    dapat di pahami. 
CB  (Cukup baik) : Jika pembelajaran PAI pada ranah psikomotorik tidak 
    dapat di kuasai sepenuhnya.   
  
KB  (Kurang baik) : Jika pembelajaran PAI pada ranah psikomotorik tidak 
    dapat di pahami. 
TB  (Tidak baik) : Jika pembelajaran PAI pada ranah psikomotorik tidak 
  
























I. Dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Apakah bapak/Ibu mengusai tujuan pembelajaran pembelajaran PAI? 
2. Apakah bapak/Ibu meprsiapkan alat sebelum pembelajaran di mulai? 
3. Materi apa saja yang bapak/Ibu selalu gunakan metode ceramah? 
4. Apakah bapak/Ibu menguasai dan mampu mengevaluasi pembelajaran? 
5. Kendala apa yang bapak/Ibu alami ketika pembelajaran pendidikan 
agama Islam? 
6. Bagaimana bapak/Ibu memberikan media pembelajaran pada siswa? 
II. Wawancara  Kepada Kepala Sekolah 
1. Sebagai kepala sekolah yang bapak ketahui apakah para siswa siswi 
mampu memahami materi pembelajaran PAI? 
2. Bagaimana sebenarnya pelaksanaan pembelajaran PAI yang sering 
dilakukan di SD Negeri 257 Bangkelang? 
3. Sebagai kepala sekolah metode apa yang sering dilakukan guru PAI 
dalam pembelajaran di SD  Negeri 257 Bangkelang? 
4. Bagaimana yang bapak/Ibu ketahui pemahaman guru agama pada ranah 
psikomotorik di SD Negeri 257 Bangkelang? 
5. Bagaimana bapak/Ibu guru menaganai pembelajaran pendidikan agama 
Islam pada ranah psikomotorik tersebut? 
6. Apakah bapak/Ibu kepala sekolah memiliki sarana prasarana yang 
cukup? 
III. Wawancara dengan Siswa SD Negeri 257 Bangkelang 
1. Bangaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada 
ranah psikomotorik? 
2. Metode apakah yang dilakukan guru agama Islam dalam memberikan 
pembelajaran sholat dan memebaca al-quran? 
3. Apakah media yang dilakukan guru agama Islam dalam pelaksanakan 
pembelajaran ranah psikomotorik? 
4. Bagaimana guru pendidikan agama Islam dalam memberikan 
pembelajaran evaluasi? 
5. Apakah sarana prasarana di sekolah memiliki  cukup? 
  
 
 
 
